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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pemilihan pemasok sepeda di Toko Sepeda 

“HJ” yang telah dibahas pada Bab 4, maka penulis mengambil kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini, yaitu : 

1. Dari kriteria quality, cost, delivery, flexibility, dan responsiveness, menurut 

pemilik Toko Sepeda “HJ”, kriteria yang terpenting adalah dari segi 

kriteria cost dengan bobot 0,534. Dilanjutkan dengan kriteria 

responsiveness, delivery, quality, dan flexibility. 

2. Untuk pemasok sepeda di Toko Sepeda “HJ” masing-masing dari pemasok 

memiliki keunggulan yang berbeda-beda. Untuk pemasok terbaik dari segi 

kriteria quality adalah “Pemasok Pemalang” dengan hasil 0,441, 

dilanjutkan dengan “Pemasok Semarang”, “Pemasok Cilacap” dan 

“Pemasok Cirebon”. Untuk pemasok yang terbaik dari segi kriteria cost 

adalah “Pemasok Cilacap” dengan hasil 0,566, dilanjutkan dengan 

“Pemasok Semarang”, “Pemasok Pemalang” dan “Pemasok Cirebon”.  

Untuk pemasok yang terbaik dari segi delivery adalah “Pemasok Cirebon” 

dengan hasil 0,441, dilanjutkan dengan “Pemasok Cilacap”, “Pemasok 

Semarang” dan “Pemasok Pemalang”. Untuk pemasok yang terbaik dari 

flexibility adalah “Pemasok Cirebon”  dengan hasil 0,602, dilanjutkan 

dengan “Pemasok Cilacap”, “Pemasok Pemalang” dan “Pemasok 

Semarang”. Untuk pemasok yang terbaik dari segi responsiveness adalah 

“Pemasok Cirebon” dengan hasil 0,570, dilanjut dengan “Pemasok 

Cilacap”, “Pemasok Pemalang” dan “Pemasok Semarang”. 

3. Jika dilihat pada kesimpulan no. 2 penulis sudah menginformasikan 

mengenai pemasok di Toko Sepeda “HJ” yang terbaik dari masing-masing 

kriteria. Untuk pemasok sepeda yang terbaik dari seluruh kriteria quality, 
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cost, delivery, flexibility, dan responsiveness berdasarkan pada perhitungan 

yang sudah dilakukan oleh penulis adalah “Pemasok Cilacap” dengan hasil 

0,422, dilanjutkan dengan “Pemasok Cirebon” dengan hasil 0,249, 

“Pemasok Semarang” dengan hasil 0,198 dan “Pemasok Pemalang” 

dengan hasil 0,131. 

 

5.2. Saran 

Dalam melakukan penelitian pemilihan pemasok di Toko Sepeda “HJ” 

penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kriteria cost merupakan kriteria yang terpenting untuk memilih pemasok 

di Toko Sepeda “HJ”. Walaupun kriteria cost merupakan kriteria 

terpenting, kriteria quality, delivery, flexibility, dan responsiveness juga 

harus turut diperhatikan yang disesuaikan dengan kondisi toko. Sehingga 

masalah seperti dibatalkan barang yang dipesan secara sepihak oleh 

pemasok karena barang habis, jumlah pengiriman yang tidak sesuai 

dengan order pemesanan, dan keterlambatan proses pengiriman dapat 

diminimalisir. 

2. Toko Sepeda “HJ” harus mempertahankan hubungan baik dengan semua 

pemasok yang ada. Walaupun menurut perhitungan “Pemasok Cilacap” 

merupakan yang terbaik akan tetapi pemasok lain juga memiliki 

keunggulan yang lebih baik jika dilihat dari masing-masing kriteria. 

Seperti “Pemasok Pemalang”, walaupun dari perhitungan “Pemasok 

Pemalang” berada di urutan ke empat, akan tetapi “Pemasok Pemalang” 

merupakan pemasok yang terbaik dari segi quality, begitu juga dengan 

“Pemasok Cirebon” dan “Pemasok Semarang”, dimana disetiap kriteria 

ada yang lebih unggul dibandingkan dengan “Pemasok Cilacap”. Oleh 

karena itu, jika dikemudian hari “Pemasok Cilacap” terjadi masalah, maka 

pemilik Toko Sepeda “HJ” dapat dengan mudah bekerja sama dengan 

pemasok lainnya yang disesuaikan dengan kondisi toko saat itu. 
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